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Abstract  

The partners that invited to collaborate in community partnership activities are the 

Taqarrub Mosque Takis 1 Takmir and An-Nur Dusun Pakis 2 Mosque, and the Dlingo Village 

Head, Bantul Regency, Yogyakarta Special Region. The management of mosques and zakat 

through the Amil Zakat, Infak and Shodaqoh Institutions (LAZIS) at partner sites is still held 

traditionally and is not well organized. As a result of this, there was a community conflict 

triggered by the lack of transparency in the management of mosque finance and zakat. This is 

due to the level of understanding and competence of the Takmir Mosque which is a citizen of 

Pakis 1 and 2 which is inadequate. From this problem, a solution was proposed in the form of 

training and management assistance and governance of mosques and amil zakat infak and 

sodaqoh institutions. These activities include: drafting the bylaws, organizational structure, 

procurement of modules, guidelines, guidelines, and standard operating procedures for mosque 

management and LAZIS. From the results of the implementation of this program, it was 

concluded that there had been an increase in the quality of management and governance of the 

Taqarrub Mosque in Pakis 1 Hamlet and An-Nur mosque in Pakis 2, namely to be better and 

transparent. Conflicts related to bad prejudice arising from a small portion of the community 

regarding the management of mosque finance and LAZ can also be minimized. 

Keywords: Management, Governance, Mosque, LAZIS 

Mitra yang diajak kerjasama dalam kegiatan kemitraan masyarakat ini adalah Takmir 

Masjid Taqarrub Dusun Pakis 1 dan Masjid An-Nur Dusun Pakis 2, serta Lurah Desa Dlingo, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengelolaan masjid dan zakat melalui 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shodaqoh (LAZIS) di tempat mitra masih diselenggarakan 

secara tradisional dan tidak tertata dengan baik. Akibat dari hal ini terjadilah konflik warga 

yang dipicu oleh tidak transparanyna pengelolaan keuangan masjid dan zakat. Hal ini 

disebabkan oleh adanya tingkat pemahaman dan kompetensi Takmir Masjid yang merupakan 

warga Pakis 1 dan 2 yang belum memadai. Dari permasalahan ini, maka diusulkan suatu solusi 

berupa kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen dan tata kelola masjid serta lembaga 

amil zakat infak dan sodaqoh. Kegiatan ini meliputi: penyusunan AD/ART, struktur organisasi, 

pengadaan modul, panduan, pedoman, dan Standar Operasional Prosedur pengelolaan masjid 

dan LAZIS. Dari hasil pelaksanaan program ini, ditarik simpulan bahwa telah terjadi 

peningkatan kualitas pengelolaan dan tata kelola masjid Taqarrub Dusun Pakis 1 dan masjid 

An-Nur di Pakis 2, yakni menjadi lebih baik dan transparan. Konflik terkait prasangka buruk 

yang muncul dari sebagian kecil masyarakat terkait pengelolaan keuangan masjid dan LAZ juga 

dapat diminimalisir.  

Kata Kunci: Pengelolaan, Tata Kelola, Masjid, LAZIS 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya akuntansi sejatinya tidak 

hanya diperuntukkan bagi lembaga 

bisnis, seperti perusahaan, tetapi juga 

lembaga Publik, seperti masjid dan 

Lembaga Amil Zakat atau biasa disebut 

LAZ (Ulum & Sofyani, 2016). Menurut 

Hafidhuddin (2012) tidak dikelolanya 

suatu lembaga secara professional, 

termasuk masjid dan LAZ dapat memicu 

lahirnya konflik di masyarakat 

mengingat dana dari kedua lembaga 

tersebut berasal dari masyarakat. 

Konflik yang dimaksud seperti 

ketidakpercayaan masyarakat kepada 

pengelola atas manajemen keuangan 

lembaga (lihat juga: Chalikuzhi, 2009; 

Wahid et al., 2009). 

Selaras dengan yang disampaikan 

Hafidhuddin (2012) fenomena ini 

Nampak nyata sebagaimana yang 

dihadapi oleh Takmir Masjid Taqarrub 

di Dusun Pakis 1 dan Masjid An-Nur di 

Pakis 2, Desa Dlingo, Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menjadi mitra dalam pengabdian 

masyarakat ini.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepada Lurah Desa Dlingo 

yang juga warga Pakis 2, kami 

menemukan bahwa dalam hal 

pengelolaan masjid dan zakat di Desa 

Dlingo, khususnya Pakis 1 dan 2 masih 

diselenggarakan secara tradisional dan 

tidak tertata dengan baik. Akibat dari hal 

ini terjadilah konflik warga yang dipicu 

oleh tidak transparanna pengelolaan 

keuangan masjid dan zakat. Hal ini 

disebabkan oleh adanya tingkat 

pemahaman dan kompetensi Takmir 

Masjid yang merupakan warga Pakis 1 

dan 2 yang belum memadai. Akan tetapi, 

dari segi potensi masyarakat di Pakis 1 

dan 2 cukup baik, hal ini dapat dilihat 

dari tertatanya struktur desa secara baik 

mulai level Desa, Dusun, Rukun Warga 

(RW), dan Rugun Tetangga (RT). 

Tabel 1 pada paper ini menyajikan 

matriks permasalahan pengelolaan 

masjid di masjid Taqarrub dan An-Nur 

serta dampak yang terjadi seiring 

hadirnya masalah-masalah tersebut. 

Tabel 1. Permasalahan Pengelolaan Masjid Taqarrub dan An-Nur Dusun Pakis 1 dan 2, Desa Dlingo, 

Kabupaten Bantul  

Masalah 

Prioritas 
Rincian Masalah Dampak  

Pengelolaan 

dan Tata 

Kelola 

Masjid 

1.  Belum adanya Anggaran Dasar 

dan Rumah Tangga Masjid 

Hal ini memunculkan tidak jelasnya sistem 

rekrutmen takmir dan tata kelola masjid. 

Akhirnya tidak ada legitimasi sah pihak 

mana yang seharusnya mengambil 

keputusan terkait kegiatan yang akan 

dijalankan masjid. Hal ini juga berdampak 

pada munculnya konflik kecil di kalangan 

warga. 

2.  Belum adanya struktrur 

organisasi masjid 

Hal ini berdampak pada tidak jelasnya 

pembagian tugas dan wewenang dalam 

mengelola masjid. 

3.  - Belum adanya sistem 

perencanaan matang dalam 

operasional masjid. 

Hal ini menjadikan masjid berjalan tanpa 

arah. Misalnya, ketika akan mengadakan 

Solat Jumat khotib baru dicari beberapa 

hari sebelumnya. 



Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI, VOL.2 No.2, NOVEMBER 2018 

ISSN : 2550-0198 

62 

 

Masalah 

Prioritas 
Rincian Masalah Dampak  

4.  - Belum adanya tata administrasi 

dokumen keuangan masjid. 

Hal ini memunculkan kecurigaan warga 

kepada Takmir dan memunculkan intrik 

dan konflik kecil di masyarakat. 

5.  - Belum ada pelaporan keuangan 

masjid yang memadai. 

Hal ini memunculkan kecurigaan warga 

kepada Takmir dan memunculkan intrik 

dan konflik kecil di masyarakat. 

 

Pengelolaan 

LAZIS  

1.  Belum ada struktur organisasi 

pengelola LAZIS yang terpisah 

dengan takmir. 

Hal ini menjadikan LAZIS masjid berjalan 

tanpa arah.  

2.  Belum adanya peraturan dalam 

hal pengelolaan zakat, Infak 

dan Shodaqoh di Masjid. 

Hal ini memunculkan kebingungan atas 

pihak mana yang memiliki otoritas dan 

tidak dalam mengelola dana zakat, infak 

dan shodaqoh. 

3.  Belum ada pelaporan keuangan 

zakat, infak dan shodaqoh yang 

memadai. 

Hal ini memunculkan kecurigaan warga 

kepada Takmir selaku pengelola dana 

zakat, infak dan shodaqoh dan 

memunculkan intrik dan konflik kecil di 

masyarakat. 

 

Tabel 2.  Metode Pendekatan Pemecahan Masalah dan Partisipasi Mitra 

 

Uraian Metode Pelaksanaan Pemecahan 

Masalah dan Partisipasi Mitra No. Masalah  Solusi 

1.  

Belum adanya 

Anggaran Dasar 

dan Rumah Tangga 

(AD/ART) Masjid 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam 

menyusun Anggaran 

Dasar dan Rumah Tangga 

Masjid 

 Diadakan rembuk tim pengabdian 

dengan takmir masjid dan akan 

disampaikan pentingnya AD/ART 

masjid 

 Dilakukan studi banding terkait 

AD/ART masjid dengan masjid 

Jogokaryan 

 Didampingi dalam merumuskan 

AD/ART masjid 

Partisipasi mitra 

Mitra berpartisipasi aktif, menyediakan 

tempat, dan membuat surat 

permohonan studi banding ke Masjid 

Jogokaryan. 

2.  

Belum adanya 

struktrur organisasi 

masjid 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam 

penyusunan struktrur 

organisasi masjid 

 Diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya struktur organisasi masjid 

 Diberikan penjelasan struktur, jobdisc, 

dan peran para anggota takmir masjid 

 Dilakukan studi banding terkait 

AD/ART masjid dengan masjid 

Jogokaryan 
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Uraian Metode Pelaksanaan Pemecahan 

Masalah dan Partisipasi Mitra No. Masalah  Solusi 

 Dibuatkan pedoman dan panduan 

model pengelolaan masjid 

 

Partisipasi mitra 

Menyediakan tempat, proyektor, dan 

konsumsi untuk pelatihan.    

3.  

- Belum adanya 

sistem perencanaan 

matang dalam 

operasional masjid. 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam 

proses penyusunan 

perencanaan operasional 

masjid 

 Diberikan pemahaman pentingnya 

proses perencanaan 

 Diadakan pendampingan dan pelaithan 

merencanakan program kerja masjid 

selama 1 tahun 

 Dibuatkan modul dan dokumen 

kelengkapan pengelolaan masjid 

ringkas dan aplikatif 

Partisipasi mitra 

Menyediakan tempat, proyektor, dan 

konsumsi untuk pelatihan.    

4.  

- Belum adanya tata 

administrasi 

dokumen keuangan 

masjid. 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam tata 

cara pembuatan dan 

pengisian dokumen 

pelaksanaan administrasi 

keuangan masjid  

 Dibuatkan modul dan format dokumen 

kelengkapan pengelolaan masjid 

ringkas dan aplikatif 

 Diberikan workshop tata administrasi 

masjid 

Partisipasi mitra 

Menyediakan tempat, proyektor, dan 

konsumsi untuk pelatihan.    

5.  

- Belum ada 

pelaporan keuangan 

masjid yang 

memadai. 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam 

penyusunan laporan 

keuangan masjid 

 Dibuatkan panduan dan pedoman 

pelaporan keuangan masjid.  

 Dibuatkan format model laporan 

keuangan masjid yang sederhana tetapi 

memenuhi syarat akuntabilitas yang 

baik 

Partisipasi mitra 

Menyediakan tempat, proyektor, dan 

konsumsi untuk pelatihan.    

6.  

Belum ada struktur 

organisasi 

pengelola LAZIS 

yang terpisah 

dengan takmir. 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam 

penyusunan struktrur 

organisasi LAZIS 

 Diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya struktur organisasi masjid 

dan LAZIS yang terpisah 

 Diberikan penjelasan struktur, jobdisc, 

dan peran para anggota takmir masjid 

 Dilakukan studi banding terkait 

struktur LAZIS dengan model Lazismu 

 Dibuatkan modul pedoman dan 

panduan pengeloaan LAZIS di masjid 

Partisipasi mitra 

Menyediakan tempat, proyektor, dan 

konsumsi untuk pelatihan.    
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Uraian Metode Pelaksanaan Pemecahan 

Masalah dan Partisipasi Mitra No. Masalah  Solusi 

7.  

Belum adanya 

peraturan dalam hal 

pengelolaan zakat, 

Infak dan Shodaqoh 

di Masjid. 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam 

perumusan peraturan 

pengelolaan zakat, Infak 

dan Shodaqoh di Masjid 

 Diberikan pemahaman pentingnya 

peraturan, pedoman, panduan, dan 

Standar Operasional Pelaksanaan 

LAZIS 

 Dibuatkan modul pedoman, panduan 

pengeloaan, dan Standar Operasional 

Pelaksanaan LAZIS di masjid 

Partisipasi mitra 

Menyediakan tempat, proyektor, dan 

konsumsi untuk pelatihan.    

8.  

Belum ada 

pelaporan keuangan 

zakat, infak dan 

shodaqoh yang 

memadai. 

Diberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam 

penyusunan laporan 

keuangan masjid 

 Dibuatkan panduan dan pedoman 

pelaporan keuangan zakat, infak dan 

shodaqoh 

 Dibuatkan format model laporan 

keuangan zakat, infak dan shodaqoh 

yang sederhana tetapi memenuhi syarat 

akuntabilitas yang baik 

Partisipasi mitra 

Menyediakan tempat, proyektor, dan 

konsumsi untuk pelatihan.    

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat adalah di masjid 

Taqarrub Dusun Pakis 1 dan masjid An-

Nur di Pakis 2, Desa Dlingo, Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

akan Peta lokasi pelaksanaan program 

disajikan pada Gambar 1. Prioritas 

masalah yang telah terindentifikasi pada 

mitra coba dipecahkan dan diselesaikan 

dengan melibatkan partisipasi dua mitra 

tersebut. Pelaksanan pengabdian 

merancang kegiatan sesuai dengan 

masalah yang muncul dan dampak 

negative dari masalah tersebut. Metoda 

yang akan dilaksanakan untuk 

memcahkan masalah disajikan pada 

Tabel 2. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengandian 

masyarakat ini diawali dengan 

pengurusan izin, koordinasi dengan 

pihak Desa (Kelurahan) Dlingo, Takmir 

masjid mitra pengabdian kepada 

masyarakat, sosialisasi kegiatan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.  

Pada tahap pelaksanaan, penulis 

yang juga sekaligus  sebagai pelaksana 

melakukan analisis pengelolaan dan tata 

kelola masjid yang telah berjalan sejauh 

ini, dan lalu memetakan kelemahan dan 

kekuarangan yang ada. Selanjutnya, 

pelaksana melakukan diskusi terkait 
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temuan pemetaan tersebut dan 

merumuskan aktivitas yang akan 

dijalankan.  

Dari analisis pemetaan kelemahan 

pengelolaan dan tata kelola masjid dan 

LAZIS, ditemukan bahwa dua masjid 

mitra program memiliki kelemahan 

sebagaimana dipaparkan pada Tabel 3. 

Selanjutnya dari temuan itu, dilakukan 

pelatihan dan pendampingan oleh 

pelaksana yang diselenggarakan 

sebanyak empat pertemuan. Pelatihan 

dan pendampingan berfokus pada 

peningkatan kualitas pengelolaan, 

meliputi: perencanaan program-

program, pengorganisasian, dan 

evaluasi kegiatan di masjid dan LAZIS. 

Sementara untuk tata kelola difokuskan 

kepada penyusunan laporan 

akuntabilitas yang lebih baik dan  

transparansi pelaporan keuangan. 

Pelaksana juga melakukan inisisasi 

pembentukan kooperasi syariah dan 

peningkatan ekonomi ummat melalui 

masjid dengan berkolaborasi dengan 

Pengurus Ranting Muhammadiyah 

Dlingo dan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Untuk dua kegiatan 

terakhir ini sebenarnya merupakan 

permintaan Lurah Desa Dlingo, dan 

tadinya tidak termasuk dari agenda 

program kerja pengabdian masyarakat 

yang diselenggarakan penulis.  

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan, 

penulis juga mengadakan Tanya jawab 

dan diskusi mendalam agar pemahaman 

dari takmir masjid selaku mitra menjadi 

lebih mendalam. Setiap sesi Tanya 

jawab cukup menarik karena biasanya 

para anggota mitra akan menyampaikan 

masalah-masalah detail yang dihadapi 

dan selanjutnya akan didiskusikan untuk 

menemukan solusi terbaiknya. 

Setelah beberapa waktu berjalan, 

pelaksanaan pengelolaan dan tata kelola 

masjid dan LAZ di tempat mitra 

menunjukkan progress yang baik. Hal 

ini dapat dilihat dari tertatanya proses 

manajerial masjid dan LAZ, dan adanya 

pelaporan keuangan dan transparansi 

yang baik. Kondisi ini menggiring 

kepada kepercayaan masyarakat yang 

semakin meningkat yang ditunjukkan 

dari semakin antusiasnya masyarakat 

untuk sholat berjamaah di masjid dan 

mengikuti agenda-agenda masjid. Selain 

itu, dari informs Lurah Desa Dlingo, 

konflik dingin antara pengelola masjid 

dan masyarakat yang skeptic terhadap 

pengelolaan keuangan masjid dan LAZ 

menjadi terminimalisir.   

SIMPULAN 

Tujuan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan dan 

tata kelola masjid Taqarrub Dusun Pakis 

1 dan masjid An-Nur di Pakis 2 beserta 

masing-masing LAZ masjid tersebut. 

Tujuan akhir dari program ini adalah 

guna memitigasi konflik dingin yang 

terjadi antara Takmir masjid dan 

masyarakat yang bersumber dari kurang 

berjalan dengan baiknya pengelolaan 

dan tata kelola keuangan masjid dan 

LAZ. 

Dari hasil pelaksanaan program ini, 

pelaksana menyimpulkan terjadi 

peningkatan kualitas pengelolaan dan 

tata kelola masjid Taqarrub Dusun Pakis 

1 dan masjid An-Nur di Pakis 2 menjadi 

lebih baik dan transparan. Konflik 

terkait prasangka buruk yang muncul 

dari sebagian kecil masyarakat terkait 

pengelolaan keuangan masjid dan LAZ 

mulai termitigasi. Kegiatan masjid juga 

semakin semarak sehingga memicu 

ghiroh masyarakat untuk sholat 

berjamaah di masjid menajdi lebih baik. 
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